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Abstrak: Rendahnya literasi lingkungan pada peserta didik masih menjadi tantangan dalam
pendidikan. Salah satu pendekatan yang dinilai relevan adalah mengintegrasikan nilai-nilai
lokal sebagai landasan pembelajaran agar materi lingkungan lebih dekat dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik. Studi ini bertujuan mendeskripsikan konsep dan strategi
implementasi pendidikan lingkungan berbasis nilai-nilai lokal Budaya Samawa dalam
menumbuhkan literasi lingkungan peserta didik. Kajian ini menggunakan metode studi
literatur dan analisis konseptual terhadap sumber-sumber terkait pendidikan lingkungan,
literasi lingkungan, serta kearifan lokal Samawa. Hasil kajian menunjukkan bahwa
internalisasi nilai-nilai local seperti prinsip hidup selaras dengan alam, tanggung jawab
sosial, gotong royong, serta etika pemanfaatan sumber daya dapat memperkuat tiga dimensi
literasi lingkungan, yaitu pengetahuan, sikap, dan perilaku pro-lingkungan. Implementasi
dapat dilakukan melalui pengembangan bahan ajar kontekstual, pembelajaran berbasis
proyek dan masalah yang mengangkat isu lingkungan setempat, kegiatan berbasis
komunitas/sekolah (misalnya program kebersihan, konservasi, dan pengelolaan sampah),
serta penilaian autentik yang menilai perubahan perilaku. Integrasi nilai-nilai Budaya
Samawa tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap isu lingkungan, tetapi
juga menumbuhkan kepedulian dan kebiasaan nyata dalam menjaga lingkungan. Dengan
demikian, pendidikan lingkungan berbasis nilai-nilai lokal Budaya Samawa berpotensi
menjadi model pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan berkelanjutan untuk
meningkatkan literasi lingkungan peserta didik.

Kata Kunci: Pendidikan Lingkungan; Nilai Lokal Sumbawa; Literasi Lingkungan.

Abstract: The low level of environmental literacy among students remains a challenge in
education. One approach considered relevant is integrating local values as a foundation for
learning so that environmental material is closer to students' daily lives. This study aims to
describe the concept and implementation strategies for environmental education based on
local values of Samawa Culture in fostering students' environmental literacy. This study uses
literature study methods and conceptual analysis of sources related to environmental
education, environmental literacy, and Samawa local wisdom. The results of the study
indicate that internalization of local values such as the principle of living in harmony with
nature, social responsibility, mutual cooperation, and ethical resource utilization can
strengthen three dimensions of environmental literacy: knowledge, attitudes, and pro-
environmental behavior. Implementation can be done through the development of contextual
teaching materials, project-based and problem-based learning that addresses local
environmental issues, community/school-based activities (e.g., cleanliness, conservation, and
waste management programs), and authentic assessments that assess behavioral changes.
The integration of Samawa Cultural values not only improves students' understanding of
environmental issues but also fosters awareness and real habits in preserving the
environment. Thus, environmental education based on local values of Samawa Culture has
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the potential to become a contextual, meaningful, and sustainable learning model to improve
students' environmental literacy.

Keywords: Environmental Education; Local Values of Sumbawa; Environmental Literacy.

PENDAHULUAN

Pendidikan lingkungan merupakan bagian penting dalam membangun
kesadaran dan tanggung jawab ekologis di tengah meningkatnya krisis lingkungan
global. Berbagai studi menunjukkan bahwa kerusakan lingkungan seperti
pencemaran, degradasi sumber daya alam, dan perubahan iklim berkaitan erat
dengan perilaku manusia yang tidak berwawasan lingkungan, sehingga intervensi
melalui pendidikan menjadi krusial untuk mengubah pengetahuan, sikap, dan
tindakan masyarakat sejak usia sekolah (Van De Wetering et al., 2022; Hoffmann &
Muttarak, 2020; Llopiz-Guerra et al., 2024; Velempini, 2025). Dalam konteks
pendidikan formal, sekolah dipandang sebagai ruang strategis untuk menanamkan
nilai keberlanjutan melalui kurikulum, kegiatan kokurikuler, serta pengelolaan
lingkungan sekolah yang mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam aksi pro-
lingkungan (Zsoka et al., 2013; Lianfeng et al., 2023; Sudrajat et al., 2025; Al-
Barakat et al., 2025; Gunamantha & Dantes, 2025). Dengan demikian, pendidikan
lingkungan tidak hanya berfungsi mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk
komitmen dan perilaku berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari (Boca & Saragli,
2019; Alas & Korutirk, 2024; Katyani, 2025; Lin et al., 2025).

Secara konseptual, pendidikan lingkungan bertujuan mengembangkan literasi
lingkungan yang mencakup dimensi pengetahuan, sikap, dan perilaku pro-
lingkungan sebagai dasar pengambilan keputusan yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan hidup (Kazazoglu, 2025). Sejumlah meta-analisis dan penelitian empiris
menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan yang dirancang secara terstruktur dan
kontekstual mampu meningkatkan pemahaman konseptual, kesadaran kritis, hingga
perilaku nyata peserta didik terhadap isu-isu lingkungan. Salah satu pendekatan yang
dinilai efektif adalah mengintegrasikan nilai dan kearifan lokal dalam proses
pembelajaran, seperti praktik tradisional pengelolaan sumber daya alam, yang
terbukti mendukung keberlanjutan ekologis sekaligus membuat pembelajaran lebih
relevan dan bermakna bagi peserta didik (Kejora et al., 2025; Zebua & Malik, 2025).
Pengembangan pendidikan lingkungan idealnya berbasis konteks budaya dan sosial
setempat agar selaras dengan realitas kehidupan peserta didik serta berkontribusi
pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGSs).

Implementasi pendidikan lingkungan di sekolah masih cenderung bersifat
konseptual dan kurang terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.
Pembelajaran sering berfokus pada aspek kognitif, sementara penguatan nilai dan
perilaku pro-lingkungan belum optimal (Stevenson et al., 2021). Kondisi ini
menyebabkan literasi lingkungan peserta didik belum berkembang secara
menyeluruh, khususnya pada aspek sikap dan tindakan nyata. Di sisi lain, budaya
Samawa memiliki nilai-nilai lokal yang menekankan prinsip hidup selaras dengan
alam, tanggung jawab sosial, dan etika pemanfaatan sumber daya. Integrasi nilai-
nilai lokal Budaya Samawa dalam pendidikan lingkungan menjadi alternatif solusi
yang menawarkan kebaruan pendekatan sekaligus relevan dengan konteks lokal
peserta didik (Supratman et al., 2021).
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Berdasarkan kondisi tersebut, pengembangan pendidikan lingkungan berbasis
nilai lokal Samawa menjadi penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
lingkungan di sekolah. Pendekatan ini berpotensi menjembatani konsep ilmiah
dengan realitas budaya lokal sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
bermakna (Tilbury, 2020). Selain itu, internalisasi nilai lokal diharapkan mampu
menumbuhkan kepedulian serta kebiasaan peserta didik dalam menjaga lingkungan
secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
konsep dan strategi implementasi pendidikan lingkungan berbasis nilai-nilai lokal
Budaya Samawa dalam menumbuhkan literasi lingkungan peserta didik. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan pengembangan model pendidikan
lingkungan yang kontekstual dan berkelanjutan.

KAJIAN TEORI
Pendidikan Lingkungan

Pendidikan lingkungan adalah proses pembelajaran untuk meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, sikap, dan perilaku terhadap pelestarian lingkungan, dengan
menekankan pemahaman hubungan timbal balik manusia—lingkungan serta tanggung
jawab menjaga keberlanjutan ekosistem (Azima, 2022; Ilham et al., 2023). UNESCO
dan berbagai kajian menempatkan pendidikan lingkungan sebagai bagian penting
dari pendidikan berkelanjutan karena berperan membentuk warga yang peduli dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan (Aini et al., 2021). Di sekolah, pendidikan
lingkungan tidak hanya dilaksanakan melalui mata pelajaran khusus, tetapi juga
diintegrasikan dalam kurikulum, budaya sekolah, dan kegiatan kokurikuler sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta didik
(Sawitri et al., 2024; Oktaviana et al., 2025; Suhartini et al., 2025).

Literasi Lingkungan

Literasi lingkungan merupakan kemampuan memahami isu lingkungan,
mengevaluasi informasi, serta mengambil keputusan dan tindakan yang bertanggung
jawab terhadap lingkungan. Literasi ini mencakup dimensi pengetahuan,
keterampilan kognitif, sikap, dan perilaku pro-lingkungan sebagai satu kesatuan yang
saling terkait (Aini et al., 2021; Khulug et al., 2022). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa literasi lingkungan tidak berkembang optimal apabila
pembelajaran hanya menekankan aspek kognitif tanpa penguatan nilai dan
pengalaman langsung di lingkungan sekitar (Subrata, 2024; llham et al., 2023). Oleh
karena itu, tingkat literasi lingkungan sering dijadikan indikator keberhasilan
implementasi pendidikan lingkungan di sekolah (Khuluq et al., 2022).

Nilai Lokal dan Kearifan Lokal dalam Pendidikan

Nilai atau kearifan lokal merupakan sistem pengetahuan, nilai, dan praktik
yang berkembang dari interaksi panjang masyarakat dengan lingkungannya serta
mengandung prinsip ekologis untuk menjaga keseimbangan hubungan manusia dan
alam (Widodo & Nurholis, 2021; Sukowati & lhsan, 2022). Integrasi kearifan lokal
dalam pembelajaran membuat materi lebih kontekstual, dekat dengan pengalaman
siswa, dan efektif dalam membentuk karakter, termasuk karakter peduli lingkungan
(Rachmadyanti, 2021; Alfiyanti & Lestari, 2022). Pembelajaran berbasis kearifan
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lokal juga terbukti memperkuat pemaknaan belajar, internalisasi nilai, serta sikap
tanggung jawab sosial dan lingkungan peserta didik (Subrata, 2024).

Pendidikan Lingkungan Berbasis Nilai Lokal Samawa

Budaya Samawa memuat nilai hidup selaras dengan alam, tanggung jawab
sosial, gotong royong, serta etika pemanfaatan sumber daya yang sejalan dengan
prinsip pendidikan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan (Sukowati & lhsan,
2022; Susanti, 2025). Integrasi nilai lokal Samawa dalam pendidikan lingkungan
berpotensi memperkuat literasi lingkungan karena nilai tersebut telah mengakar
dalam kehidupan sosial masyarakat sehingga memudahkan internalisasi sikap dan
perilaku pro-lingkungan pada peserta didik (Subrata, 2024). Namun demikian,
sebagian kajian kearifan lokal masih bersifat deskriptif dan belum mengaitkannya
secara sistematis dengan dimensi pengetahuan, sikap, dan perilaku dalam literasi
lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan lingkungan berbasis nilai lokal Samawa
penting dijadikan landasan konseptual untuk menunjukkan kebaruan penelitian
dalam menghubungkan kearifan lokal dengan pengembangan literasi lingkungan
secara utuh.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari—-Maret 2025. Penelitian tidak
dilakukan di lokasi lapangan tertentu karena menggunakan pendekatan kajian
pustaka sistematis. Seluruh proses pengumpulan dan analisis data dilakukan secara
daring melalui akses terhadap basis data jurnal nasional dan internasional yang
relevan dengan topik pendidikan lingkungan, literasi lingkungan, dan nilai-nilai
lokal. Dengan demikian, penelitian ini bersifat non-eksperimental dan tidak
melibatkan subjek manusia secara langsung.

Desain dan Prosedur Penelitian SLR

Penelitian ini menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR), yaitu
metode vyang dilakukan secara sistematis dan dapat direplikasi untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, serta mensintesis temuan ilmiah yang relevan.
Pendekatan SLR dipilih karena efektif untuk memetakan perkembangan kajian, tren
penelitian, dan rekomendasi pada tema pendidikan lingkungan, literasi lingkungan,
serta kearifan lokal. Prosedur penelitian mengacu pada pedoman umum SLR seperti
PRISMA dan kerangka SALSA/PSALSAR yang menekankan transparansi dalam
proses pencarian, seleksi, dan pelaporan hasil (Mengist et al., 2019; Shaffril et al.,
2020; Firmanshah et al., 2023).

Populasi, Sampel, dan Variabel

Populasi penelitian mencakup artikel ilmiah yang membahas pendidikan
lingkungan, literasi lingkungan, dan nilai atau kearifan lokal dalam konteks
pendidikan. Sebanyak 20 artikel jurnal dipilih sebagai sampel melalui purposive
sampling berdasarkan kesesuaian topik, kualitas publikasi, dan tahun terbit mutakhir.
Variabel yang dikaji meliputi konsep pendidikan lingkungan, nilai lokal, serta
dimensi literasi lingkungan yang mencakup pengetahuan, sikap, dan perilaku.
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Prosedur dan Analisis Data

Tahapan SLR meliputi perumusan pertanyaan penelitian, penelusuran artikel
pada basis data ilmiah (Scopus, Google Scholar, dan DOAJ), seleksi berdasarkan
kriteria inklusi—eksklusi, ekstraksi data, serta sintesis temuan. Analisis data
dilakukan secara kualitatif melalui analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-
tema utama terkait nilai lokal, strategi pembelajaran, dan literasi lingkungan, dengan
dukungan lembar ekstraksi dan manajer referensi guna menjaga konsistensi data
(Husamah et al., 2022; Tumpa et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Pendidikan Lingkungan Berbasis Nilai Lokal

Hasil sintesis terhadap 20 artikel menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan
berbasis nilai lokal dipahami sebagai pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan kearifan budaya setempat ke dalam materi, metode, dan aktivitas
pendidikan lingkungan di sekolah. Dalam pendekatan ini, nilai lokal tidak
diposisikan sebagai konten tambahan, melainkan sebagai landasan etis dan
kontekstual untuk membangun cara pandang peserta didik terhadap relasi manusia—
alam sekaligus sebagai pedoman perilaku ekologis dalam kehidupan sehari-hari
(Widodo & Nurholis, 2021; Hayati, 2020; Widyaningrum, 2018; Widiarini et al.,
2025; Rosdiana & Surya, 2022; Badruzzaman & Miharja, 2025).

Tabel 1. Konsep Pendidikan Lingkungan Berbasis Nilai Lokal dalam Literatur

Aspek yang Temuan Utama Sitasi
Dikaji

Definisi Integrasi kearifan lokal dalam Widodo & Nurholis (2021); Hayati
pembelajaran lingkungan pada tingkat ~ (2020); Widyaningrum (2018); Widiarini
materi, media, strategi, dan budaya et al. (2025)
sekolah

Fokus Nilai Harmoni manusia—alam, tanggung Widodo & Nurholis (2021); Suwardi &
jawab sosial, gotong royong, dan etika ~ Rahmawati (2019); Emelda et al. (2024);
pemanfaatan sumber daya Badruzzaman & Miharja (2025)

Tujuan Membentuk literasi lingkungan yang Hayati (2020); Idris et al. (2020); Sawitri
kontekstual dan berakar pada budaya et al. (2024)
setempat

Pendekatan Kontekstual, berbasis budaya, Manga et al. (2025); Basri et al. (2025);

partisipatif, dan pengalaman langsung Bustari et al. (2025); Fahmi et al. (2025)

Temuan tersebut menegaskan bahwa nilai lokal berfungsi sebagai elemen
kunci dalam memperkuat makna pendidikan lingkungan. Integrasi budaya
memungkinkan peserta didik memahami isu lingkungan tidak hanya sebagai konsep
ilmiah, tetapi juga sebagai bagian dari identitas sosial dan praktik hidup
komunitasnya. Pendekatan ini selaras dengan prinsip contextual teaching and
learning serta experiential learning yang menekankan keterkaitan pengetahuan
dengan realitas sosial dan pengalaman langsung di lingkungan sekitar (Manga et al.,
2025; Basri et al., 2025; Bustari et al., 2025). Dengan demikian, pendidikan
lingkungan berbasis nilai lokal berpotensi memperdalam internalisasi nilai serta
mendukung keberlanjutan perilaku pro-lingkungan (Idris et al., 2020; Akmalia et al.,
2023).
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Jika dibandingkan dengan pendidikan lingkungan konvensional yang
cenderung menitikberatkan aspek kognitif, pendekatan berbasis nilai lokal
menunjukkan keunggulan pada dimensi afektif dan perilaku. Pembelajaran yang
mengangkat kearifan lokal, etnosains, atau budaya komunitas terbukti lebih efektif
dalam menumbuhkan kepedulian jangka panjang, karakter peduli lingkungan, serta
partisipasi nyata dalam aksi ekologis (Januardi et al., 2025; Akmalia et al., 2023).
Namun demikian, beberapa studi mencatat keterbatasan berupa belum adanya
standar implementasi lintas konteks budaya, variasi kedalaman integrasi nilai, serta
keterbatasan panduan praktis bagi guru (Anwar et al., 2025).

Implikasinya, diperlukan pengembangan model pendidikan lingkungan yang
adaptif terhadap karakteristik nilai lokal, termasuk budaya Samawa, melalui
pemetaan nilai, strategi integrasi dalam kurikulum, serta mekanisme partisipatif di
sekolah agar pembelajaran menjadi lebih bermakna, terukur, dan berkelanjutan
(Darius, 2025; Sawitri et al., 2024).

Nilai-Nilai Lokal Samawa dalam Pendidikan Lingkungan

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa budaya Samawa mengandung nilai-
nilai lokal yang kuat terkait pelestarian lingkungan, yang tercermin dalam nasihat
adat (pasatotang) dan praktik sosial masyarakat yang menekankan keselarasan hidup,
tanggung jawab, serta harmoni sosial. Terdapat empat nilai penting yang biasa
digunakan dalam masyarakat Samawa yang digunakan sebagai pedoman hidup. Nilai
tersebut adalah (1) kerik salamat (limpahan rasa syukur serta keimanan) (2) to dan
ila (ilmu dan ilmu) kepedulian terhadap bangsa dan tanah air, (3) nilai saling
(kebersamaan) peduli terhadap diri sendiri, (4) pamendi dan penyadu (ketaatan pada
kode kehormatan) (Rusdianto, et al. 2025). Nilai-nilai tersebut memiliki potensi
besar untuk diintegrasikan sebagai sumber belajar kontekstual dalam pendidikan
lingkungan di sekolah karena telah mengakar dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Samawa (Rahmani et al., 2025; Alfiyanti & Lestari, 2022; Eliyanti et al.,
2024).

Tabel 2. Nilai-Nilai Lokal Samawa yang Relevan dengan Pendidikan Lingkungan

Nilai Lokal Samawa Makna dalam Konteks Sitasi
Lingkungan

Hidup selaras dengan alam Pemanfaatan sumber daya secara  Rusdianto et al. (2025);

(Kerik selamat) bijak dan tidak merusak Rahmani et al. (2025)

Tanggung jawab sosial (To Kepedulian kolektif dan menjaga  Rusdianto et al. (2025); Zuhri

danila) keharmonisan hidup bersama (2016)

Gotong royong (Nilai saling)  Pelestarian lingkungan berbasis Rusdianto et al. (2025); Ibrahim
komunitas dan kerja sama et al. (2022); Najamudin (2026)

Etika pemanfaatan sumber Pencegahan eksploitasi berlebihan  Rusdianto et al. (2025);

daya (Pamendi dan penyadu) dan keberlanjutan sumber daya Yuliatin et al. (2021); Mawarni,

(2022)

Nilai-nilai lokal Samawa mencerminkan prinsip ekologi yang sejalan dengan
konsep pembangunan berkelanjutan, seperti keseimbangan hubungan manusia—alam,
kepedulian sosial, dan tanggung jawab antargenerasi. Nilai gotong royong dan
tanggung jawab sosial memperkuat peran komunitas dalam menjaga lingkungan
sebagai praktik kolektif, sehingga pelestarian lingkungan dipahami bukan semata
tanggung jawab individu, melainkan kewajiban bersama (Rahmani et al., 2025;
Sukowati & Ihsan, 2022; Hidayah et al., 2019).

@2026 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 152
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Supratman dkk., Pendidikan Lingkungan Berbasis Nilai Lokal Samawa untuk Menumbuhkan...

Jika dibandingkan dengan kearifan lokal di daerah lain, nilai-nilai Samawa
menunjukkan kesamaan pada prinsip dasar pelestarian lingkungan, seperti
kepedulian terhadap alam dan tanggung jawab sosial, namun memiliki kekhasan
dalam bentuk praktik dan ekspresi budaya. Kekhasan tersebut tercermin melalui
tradisi pasatotang serta aturan adat yang mengatur etika interaksi manusia dengan
lingkungan. Hal ini menegaskan bahwa pendidikan lingkungan berbasis nilai lokal
harus bersifat kontekstual dan tidak diseragamkan antarwilayah (Rahmani et al.,
2025; Alfiyanti & Lestari, 2022; Hidayah et al., 2019).

Meskipun demikian, kajian yang ada menunjukkan Kketerbatasan berupa
minimnya integrasi nilai-nilai Samawa secara eksplisit ke dalam kurikulum formal
dan perangkat pembelajaran. Oleh karena itu, nilai-nilai lokal Samawa berpeluang
besar dijadikan landasan pengembangan bahan ajar, proyek berbasis komunitas, serta
aktivitas pembelajaran lingkungan yang relevan dengan kehidupan peserta didik di
Tana Samawa, sekaligus memperkuat literasi lingkungan secara kontekstual (Eliyanti
et al., 2024; Badruzzaman & Miharja, 2025).

Dampak pada Dimensi Literasi Lingkungan

Sintesis berbagai studi menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan
lokal, nilai budaya, dan realitas lingkungan sekitar memberikan dampak positif yang
konsisten terhadap literasi lingkungan peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong pembentukan sikap
dan perilaku pro-lingkungan yang lebih berkelanjutan dibandingkan pembelajaran
konvensional (Muttagin, 2021; Fajrin, 2015; Anggraini et al., 2022; Rahmi et al.,
2023).

Tabel 3. Dampak Pendidikan Lingkungan Berbasis Nilai Lokal terhadap Literasi

Lingkungan
Dimensi Dampak Utama Sitasi
Literasi
Pengetahuan Peningkatan pemahaman konsep ekologi, Muttagin (2021); Fajrin (2015);
isu lingkungan, dan konservasi Perkasa & Aznam (2016); Anggraini
et al. (2022)
Sikap Berkembangnya kepedulian, kesadaran, dan ~ Rahmi et al. (2023); Djuandi (2016);
sikap positif terhadap lingkungan Muttaqgin (2021)
Perilaku Meningkatnya tindakan nyata seperti Rahmi et al. (2023); Haryono et al.
penghematan sumber daya dan partisipasi (2025); Fajrin (2015)

konservasi

Hasil kajian menunjukkan bahwa dimensi sikap dan perilaku cenderung
mengalami peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan aspek pengetahuan
semata. Hal ini terutama terjadi ketika pembelajaran mengaitkan nilai lokal dengan
kegiatan berbasis proyek, eksplorasi lingkungan sekitar, serta pengalaman langsung
peserta didik. Melalui pendekatan tersebut, peserta didik tidak hanya memahami isu
lingkungan secara kognitif, tetapi juga menginternalisasi nilai kepedulian dan
tanggung jawab ekologis dalam keseharian (Rahmi et al., 2023; Muttagin, 2021;
Haryono et al., 2025).

Pembelajaran berbasis konteks lokal memungkinkan peserta didik mengaitkan
materi dengan pengalaman hidup nyata, sehingga pengetahuan lingkungan tidak
bersifat abstrak. Integrasi nilai dan praktik lokal memperkuat proses internalisasi
sikap peduli lingkungan serta mendorong terbentuknya kebiasaan pro-lingkungan
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yang relatif lebih bertahan lama dibandingkan pembelajaran berbasis buku teks atau
teori umum (Nikmah et al., 2020; Anggraini et al., 2022).

Dibandingkan dengan pendekatan konvensional, pendidikan lingkungan yang
memanfaatkan potensi dan nilai lokal menunjukkan hasil yang lebih konsisten dalam
membentuk sikap peduli dan perilaku ekologis. Namun demikian, efektivitas
pendekatan ini tidak hanya ditentukan oleh desain materi pembelajaran, melainkan
juga oleh kesiapan guru, dukungan budaya sekolah, serta keberlanjutan program dan
aktivitas lingkungan yang diterapkan (Aini et al., 2021; Rahmi et al., 2023).

Implikasinya, diperlukan penguatan melalui pelatihan guru serta
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis nilai lokal Samawa, seperti bahan
ajar kontekstual, proyek berbasis komunitas, dan kegiatan kolaboratif sekolah—
masyarakat. Upaya tersebut penting agar peningkatan literasi lingkungan dapat
berlangsung secara sistematis dan berkelanjutan pada seluruh dimensi pengetahuan,
sikap, dan perilaku peserta didik (Muttagin, 2021; Anggraini et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian sistematis terhadap 20 artikel, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan lingkungan berbasis nilai lokal merupakan pendekatan
pembelajaran yang efektif dalam memperkuat literasi lingkungan peserta didik.
Integrasi nilai-nilai lokal, khususnya nilai Budaya Samawa seperti hidup selaras
dengan alam, tanggung jawab sosial, gotong royong, dan etika pemanfaatan sumber
daya, mampu mengontekstualisasikan pembelajaran lingkungan sehingga lebih
bermakna dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Pendekatan ini terbukti
memberikan dampak positif tidak hanya pada peningkatan pengetahuan lingkungan,
tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku pro-lingkungan. Meskipun
demikian, keterbatasan penelitian ini terletak pada ketergantungan terhadap sumber
literatur tanpa data empiris lapangan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menguji implementasi pendidikan lingkungan berbasis nilai lokal
Samawa secara empiris di sekolah guna memperkuat temuan dan mengembangkan
model pembelajaran yang aplikatif dan berkelanjutan.
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